Biogenerasi Vol 8 No 2, Agustus 2023

Biogenerasi

Jurnal Pendidikan Biologi
https://e-journal.my.id/biogenerasi

PENGEMBAGAN UNIT PEMBELAJARAN DENGAN SETTING FLIPPED CLASSROOM
BERBASIS GUIDED INQUIRY MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH

Sri Irmayani Sukur, Universitas Negeri Makassar, Indonesia
Ismail, Universitas Negeri Makassar, Indonesia
Dian Dwi Putri Ulan Sari Patongai, Universitas Negeri Makassar, Indonesia
~Corresponding author E-mail: ismail6131@unm.ac.id

Abstract

In producing effective learning, a teacher needs learning tools that can support the learning process in
the classroom. For this reason, teachers need learning tools in the form of teacher guidebooks to help
the learning process, especially learning biology. This study aims to produce a learning unit with a
flipped classroom learning setting based on guided inquiry on circulatory system material for class XI
SMA/MA. This research is a development research that adapts the ADDIE development model which
consists of analysis stages, namely needs analysis, content analysis, structure analysis, and objective
analysis, the design stage is carried out by designing products consisting of cover design and content
design, the development stage is tested for validity by an expert validator, the implementation stage is
carried out by applying the product with practicality and effectiveness tests, and the evaluation stage is
carried out by re-evaluating the product based on the practicality test. The developed learning unit is
equipped with core competencies, basic competencies, learning materials, flipped classroom learning
stages, guided inquiry learning scenarios, learning assessments, and student worksheets. The results
showed practicality with an average score on the teacher and student response questionnaire, namely
86.6 and 84.02, included in the practical category.
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Abstrak

Dalam menghasilkan pembelajaran efektif, seorang guru memerlukan perangkat pembelajaran yang
dapat menunjang proses pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu guru perlu perangkat pembelajara
berupa buku panduan dalam membantu proses pembelajaran, khususnya pembelajaran biologi.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan unit pembelajaran dengan setting pembelajaran flipped
classroom berbasis guided inquiry materi sistem peredaran darah kelas XI SMA/MA. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan yang mengadaptasi model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
tahapan analisis yaitu dilakukan analisis kebutuhan, analisis konten, analisis struktur, dan analisis tujuan,
tahapan desain dilakukan dengan mendesain produk yang terdiri dari desain cover dan desain isi, tahapan
pengembangan dilakukan uji validitas oleh validator ahli, tahapan implementasi dilakukan penerapan
produk dengan uji kepraktisan dan keefektifan, dan tahapan evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi
kembali terhadap produk berdasarkan uji kepraktisan. Unit pembelajaran yang dikembangkan dilengkapi
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, tahapan pembelajaran flipped
classroom, skenario pembelajaran guided inquiry, penilaian pembelajaran, dan lembar kerja peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan kepraktisan dengan nilai rata-rata pada angket respon guru dan
siswa yaitu 86,6 dan 84,02 yang termasuk dalam kategori praktis.

Kata Kunci: Unit pembelajaran, Flipped Classroom, Guided Inquiry
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PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran ialah dua hal
yang sama berkaitan yang tidak bisa dipisahkan
dalam aktivitas edukatif. Sebuah edukasi yang
dapat menimbulkan adanya suatu interaksi
antara guru dan siswa ialah proses belajar dan
pembelajaran. Pembelajaran ialah suatu proses
mengorganisir lingkungan peserta didik yang
ada disekitarnya sehingga peserta didik bisa
mendorong untuk melaksanakan proses belajar
(Pane dkk, 2017).

Kualitas hasil belajar dilihat dari
efektivitas pembelajaran pada saat proses
belajar mengajar karena pembelajaran yang
efektif tidak lepas dari pembelajaran yang
berkualitas. Dalam kegiatan pembelajaran
seorang guru bisa disebut sebagai guru yang
handal atau profesional tidak hanya dilihat dari
kemampuan penguasaan materi serta konsep
saja, namun juga harus mengetahui bagaimana
cara mengajar dan juga strategi pembelajaran
yang digunakan dapat tersampaikan dengan
baik ke peserta didik. Ketika guru melakukan
kegiatan pembelajaran tidak sedikit guru
menemukan kesulitan pada saat melakukan
proses pembelajaran. Ketidaktepatan guru
dalam merancang atau melakukan
pembelajaran dapat menjadi penyebab hasil
belajar peserta didik tergolong rendah.

Menurut Abdurrahman (2012) metode
pembelajaran yang digunakan guru dapat
menjadi  faktor  yang mengakibatkan
pemahaman peserta didik rendah terhadap
konsep pembelajaran. Dimana kebanyakan guru
menggunakan metode pembelajaran yang selalu
sama. Dalam proses pembelajaran seorang guru
pasti mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut
menjadi sebuah masalah yang menyebabkan
pembelajaran di kelas tidak efektif yang dapat
menghambat tercapainya hasil belajar.

Penentu keberhasilan dalam proses
pembelajaran yaitu hasil belajar yang baik.
Keberhasilan pembelajaran ditentukan dari
hasil belajar yang baik begitupun sebaliknya
ketidakberhasilan pembelajaran ditentukan dari
hasil belajar kurang baik (Muthmainnah, 2019).
Hasil belajar rendah juga dapat dipengaruhi
oleh siswa yang kurang mengatur diri dalam
belajar. Salah satu faktor agar tecapainya tujuan
belajar yaitu kemampuan meregulasi atau

mengatur diri dalam belajar yang dimiliki
peserta didik. Hal ini disebut regulasi diri atau
self regulated learning. Faktor yang menjadi
pengaruh terhadap keberhasilan peserta didik
selama melaksanakan proses pendidikan adalah
regulasi diri. Regulasi diri dalam pembelajaran
disebut self regulated learning (Yulianti dkk,
2016).

Menurut Santrock (2010) pembelajaran
self regulated learning yaitu memperlihatkan
dan mengontrol diri, perasaan, dan perilaku
dalam mencapai tujuan tertentu. Kemampuan
mengendalikan  diri saat belajar dalam
menciptakan suatu pembelajaran yang efektif
dikenal dengan Self regulated learning. Upaya
yang bisa dilakukan ialah dengan membuat
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran
yang dimaksud adalah strategi pembelajaran
flipped classroom berbasis guided inquiry.

Model pembelajaran guided inquiry
merupakan model yang dapat menekankan
proses temuan konsep serta ikatan antar konsep
siswa vyang hendak merancang tahapan
percobaan menyebabkan kedudukan siswa
lebih dominan, sebaliknya guru menuntun
peserta didik kearah yang benar (Sukma, 2016).
Model guided inquiry merupakan suatu model
untuk  menuntut peserta didik untuk
meningkatkan  keahlian  berpikir ~ dengan
membagikan pertanyaan serta mendapatkan
jawaban pertanyaan atas dasar keingintahuan
peserta didik. Proses pembelajaran dari
dominasi guru diganti menjadi dominasi peserta
didik, sebab dalam model guided inquiry
peserta didik yang lebih aktif sebaliknya guru
berperan selaku pembimbing (Hamimi dkk,
2018).

Menurut  Sugiri  (2020)  strategi
pembelajaran yang dikembangkan oleh Bergam
dan Carrol pada tahun 2008 yaitu strategi
pembelajaran  flipped classroom. Strategi
pembelajaran tersebut dapat mengganti dari
metode pembelajaran ceramah dengan tugas
aktif di dalam kelas. Strategi flipped classroom,
dimana pemberian informasi melalui metode
ceramah tatap muka di kelas selanjutnya
dipindahkan keluar kelas. Sebagai gantinya,
pada saat di dalam kelas peserta didik akan
diberikan tugas-tugas aktif serta kolaboratif.
Pada saat sebelum aktivitas pembelajaran di
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kelas mulai, peserta didik berpartisipasi dalam
mempersiapkan pembelajaran dengan belajar
melalui  sumber-sumber lain  contohnya,
menonton  video  terkait materi guna
menggantikan pembelajaran tatap muka di
kelas. Setelah mempunyai persiapan di rumah,
sehingga di dalam kelas peserta didik bisa
menuntaskan  permasalahan  serta  dapat
memberikan pemecahan terkait permasalahan
yang dialami. Setelah belajar di kelas, peserta
didik bisa belajar lebih lanjut serta menguatkan
pemahamannya.

Menurut  Ubaidillah  (2019) flipped
classroom merupakan strategi pembelajaran
yang pada proses belajarnya peserta didik lebih
dominan menekuni materi pelajaran di luar
kelas (di rumah) dengan cara menonton video
pembelajaran, dengan demikian aktivitas
belajar di kelas lebih diefektifkan agar dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan, dimana
materi yang belum dipahami oleh peserta didik
akan dilakukan diskusi.

Perkembangan teknologi yang memiliki
pengaruh besar terhadap dunia pendidikan
menjadi faktor atau sebab dikembangkannya
strategi pembelajaran flipped classroom. Guru
selaku fasilitator akan mengemas materi yang
akan diajarkan dalam bentuk digital vyaitu
berupa video pembelajaran. Video merupakan
media yang efektif digunakan untuk membantu
proses belajar peserta didik karena video
termasuk meid yang memiliki banyak informasi
dan bersifat non cetak. Strategi pembelajaran
flipped  classroom  diharapkan  proses
pembelajaran di dalam kelas lebih efektif
(Chaer dkk, 2021).

Pada  penelitian  Enfield (2013)
menjelaskan bahwa untuk dapat meningkatkan
keterampilan belajar, motivasi dan keaktifan
yaitu dengan menerapkan strategi flipped
classroom. Dari hasil penelitian McCarthy
(2016) menjelaskan bahwa dengan menerapkan
flipped classroom dalam pembelajaran bisa
membantu siswa agar melakukan belajar secara
mandiri dengan cara mendorong siswa agar
menyesuaikan diri dengan pengalaman belajar

yang baru. Untuk mempermudah guru dalam
melakukan proses pembelajaran, peneliti
menganggap perlunya unit pembelajaran yang
berupa buku panduan guru dengan setting
pembelajaran  flipped classroom berbasis
guided inquiry.

METODE

Penelitian ini yaitu Research and
Development oleh Borg & Gall yang digunakan
untuk dapat menghasilkan produk (Purnama,
2013). Penelitian ini menggunakan
pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap
yaitu tahap analysis, tahap design, tahap
development, tahap implement, dan tahap
evaluate. Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI
IPA 2 MAN 4 Bone dengan desain penelitian
one group pretest posttest design.

Analysis [ Anatisis kebutuhan |——]  Analisis konten |

| Analizis tujuan |'—| Analisis struktur |
|

—

Desain sampul dantata ek | |

Desain isi

L l ]

| Pengembangan unit pembelajaran |

Development | Uji validasi |-——-D| Revisi |

Tidak
Ya
valid
|

'

| Penilaian keefektifan |

Uji kepraktisan

| Penilaian kepraltisan |

1 —_

Unit pembelajaran yang valid, praktis dan
efeltif

Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian

Adapun rumus analisis kepraktisan yang

digunakan yaitu sebagai berikut:

K Kti _ Jumlah skor tiap indikator 100
eprafisan = Jumlah indikator .

Sumber: (Irsalina dkk, 2018)
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Tabel 1 Kriteria Kepraktisan

Presentase Nilai

Kriteria

0-20
21-40
41-60
61-80

81-100

Tidak Praktis
Kurang Praktis
Cukup Praktis
Praktis
Sangat Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara terperinci tahapan pengembangan
unit pembelajaran dengan setting pembelajaran
flipped classroom berbasis guided inquiry
sebagai berikut.

1. Tahapan Analysis

Analisis ini dilakukan dengan
mewawancarai  guru  biologi.  Kondisi
pembelajaran  yang  ditemukan  setelah
melakukan analisis kebutuhan yaitu:

1) Proses pembelajaran hanya berjalan satu
arah  karena guru lebih  banyak
menyampaikan penjelasan materi atau
metode pembelajaran yang digunakan yaitu
ceramah menyebabkan proses pembelajaran
hanya berpusat pada guru.

2) Dalam pembelajaran guru masih mengacu
pada buku paket sebagai sumber dan media
pembelajaran.

3) Penggunaan strategi pembelajaran dalam
proses pembelajaran sangat minim.

4) Kurangnya kemandirian belajar siswa
sehingga perlu melatih kemandirian belajar
siswa dengan  menerapkan  strategi
pembelajaran flipped classroom, namun
masih sangat minim digunakan.

Berdasarkan hal  tersebut, perlu
mengembangkan suatu unit pembelajaran
dengan setting pembelajaran flipped classroom
sebagai panduan bagi guru dalam melakukan
pembelajaran. Melalui unit pembelajaran
flipped classroom tersebut, diharapkan siswa
dapat memahami materi dengan baik sehingga
siswa tersebut lebih aktif, dan dapat melatih
kemandirian belajar siswa.

Analisis  tujuan  dilakukan  dengan
melakukan perumusan tujuan pembelajaran
yang disusun berdasarkan pengembangan KD
pada kurikulum 2013 yang digunakan di
sekolah. Tujuan pembelajaran membagikan
informasi tentang hal-hal yang wajib diketahui,
dipahami, dan dicapai oleh peserta didik.

Sumber: (Irsalina dkk, 2018)
Kompetensi dasar (KD) yang telah ada
kemudian akan dikembangkan menjadi
indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran
yang telah dikembangkan selanjutnya akan
dirincikan  dengan  merumuskan  tujuan
pembelajaran.

2. Tahapan Design

Tahapan design merupakan tahapan
perancangan  unit  pembelajaran  flipped
classroom yang akan dikembangkan sehingga
peneliti perlu membuat rencana perancangan
yang baik dan terperinci untuk mengembangkan
unit pembelajaran flipped classroom. Pada
tahapan desain ini produk yang dikembangkan
di desain dengan baik, kemudian dilakukan
pengembangan produk yang sesuai dengan
desain yang sebelumnya telah dibuat sehingga
sebelum membuat desain produk, terlebih
dahulu rencana rancangan pengembangan
dibuat berdasarkan tujuan peneliti yang hendak
dilakukan.

Cover unit pembelajaran memuat judul dan
topik utama dari materi sistem peredaran darah
manusia dengan background dasar merah
disertai gambar ilustrasi peredaran darah yang
bernuansa merah biru yang di desain dengan
menggunakan aplikasi canva.

Isi unit pembelajaran yang dirancang terdiri
lima bab, pada bab pertama yaitu pendahuluan
yang ~memuat penjelasan umum dan
pembelajaran flipped classroom pada topik
materi sistem peredaran darah. Pada bab kedua
yaitu pedoman pembelajaran flipped classroom
materi sistem peredaran darah yang memuat
kompetensi utama dan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dasar teori pembelajaran
flipped classroom sistem peredaran darah,
tahapan pembelajaran yang sesuai dengan
setting pembelajaran  flipped classroom,
pengembangan keterampilan abad 21, skenario
pembelajaran yang sesuai dengan model
pembelajaran guided inquiry. Pada bab ketiga
yaitu penilaian pembelajaran yang memuat
teknik dan bentuk penilaian yang akan
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digunakan dan instrumen evaluasi. Pada bab
keempat yaitu penutup dan bab kelima yaitu
daftar pustaka. Serta terdapat pula lampiran
yang memuat lembar Kkerja peserta didik
(LKPD).

3. Tahapan Development

Tahapan pengembangan bertujuan untuk
merealisasikan segala tahap yang telah
dilakukan sebelumnya dan untuk menghasilkan
produk akhir unit pembelajaran dengan setting
pembelajaran flipped classroom berbasis
guided inquiry pada materi sistem peredaran
darah untuk siswa kelas XI SMA/MA.
1) Tampilan BAB | pendahuluan

Bab | pendahuluan yang terdiri dari dua
bagian  yaitu  penjelasan umum  dan
pembelajaran flipped classroom pada topik
sistem peredaran darah yang ditunjukkan pada
Gambar 4.2 berikut.

BABL
PENDAHULUAN

A. Penjebasan U

Unst Pernbeiayarsn Flipped Classroom Sistem Perodaran Darsh

B. Pombelajarun Flipped Classroom Pada Topik Sistem Sistem Peredaran
Durah

Unit Pembelajaran Fippwd Classroom Sstem Peredaran Darsh

2) Tampilan BAB Il pedoman pembelajaran
Flipped Classroom
a) Tampilan kompetensi inti  dan

komietensi dasar iembelaiaran

BABII
PEDOMAN PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM
MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH

mbelajaran

8
Unit Pembelajaran Flipped Classroom Sistem Peredaran Darsh

b) Tampilan indikator dan tujuan
pembelajaran

Unit Pembelajaran Flipped Classroom Sistem Peredaran Darsh

c) Tampilan materi sistem peredaran
darah
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C. Dusar Teori Pembelajaran Sistem Peredaran Darah

n

Unit Pembelajarun Flipped Classroom Sistem Peredaran Darah

d) Tampilan tahapan pembelajaran

fIipied classroom

10 Trombestt

D. Tabapan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Belajar di Regiatan Belajar di
Pembelajaran ekl

Orlentast

Membust
Mipotesin

Unet Permielajaran Flipyad (Lassroom Sustem Perodaran Darsh

e) Tampilan skenrio pembelajaran

guided inﬂuiri

¥. Shenarts Pembelajaran
Pertemauan |

1. Pondekatsn

3) Tampilan BAB |11 penilaian
pembelajaran

Penilaian pembelajaran yang dimuat dalam
unit pembelajaran terdiri dari teknik dan bentuk
penilaian yang akan digunakan, instrumen
penilaian yang memuat penilaian sikap,
penilaian  keterampilan, dan  penilaian
pengetahuan, instrumen evaluasi yang sesuai
dengan konteks model pembelajaran guided

inquiry.

BAR I
PENILAIAN PEMBELAJARAN

A Tehnik dan Beatuh Penilaian yang shan Digunshan

4) Tampilan lembar kerja peserta didik
Lembar kerja peserta didik yang dimuat
dalam unit pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran guided inquiry yang
terdiri dari lima tahapan yaitu menyajikan
masalah, membuat hipotesis, merancang
percobaan, mengumpulkan data dan

membuat kesimﬁulan.

4. Tahapan Implementation

Tahapan implementasi merupakan tahap
penerapan produk unit pembelajaran yang
dikembangkan. Tahap ini, terdiri dari uji
kepraktisan dan uji keefektifan produk yang
sebelumnya telah divalidasi.
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Uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan
siswa sebagai praktisi.
a. Respon Guru
Respon guru untuk mengetahui tingkat
kepraktisan produk unit pembelajaran dengan

setting pembelajaran flipped classroom berbasis
guided inquiry, yang didapatkan nilai rata-rata
kepraktisan yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Respon Guru

No Indikator Rata-Rata Presentase Kriteria
1 Ketertarikan 3,4 85 Sangat Praktis
2 Materi 3,5 87,5 Sangat Praktis
3 Bahasa 3,5 87,5 Sangat Praktis
Rata-rata Total 86.6 Sangat Praktis

Dari hasil analisis diperoleh skor tiap
indikator penilaian berada pada kriteria respon
“Sangat Praktis”. Sementara untuk persentase
total indikator penilaian berada pada nilai 86,6
yang berarti secara  keseluruhan  unit
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh
respon sangat praktis.

b. Respon Siswa

Respon siswa untuk mengetahui kepraktisan
unit pembelajaran flipped classroom yang
dinilai oleh siswa XI MIPA 2 MAN 4 Bone
yang diperoleh rata-rata kepraktisan yang dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Analisis Respon Siswa

No Indikator Rata-Rata Presentase Kriteria
1 Ketertarikan 3,38 84,46 Sangat Praktis
2 Materi 3,24 81,25 Sangat Praktis
3 Bahasa 3,5 86,36 Sangat Praktis
Rata-rata Total 84,02 Sangat Praktis
Dari hasil analisis diperoleh skor tiap dimuat dalam unit pembelajaran yaitu

indikator penilaian berada pada kriteria respon
“Sangat Praktis”. Sementara untuk persentase
total indikator penilaian berada pada nilai 84,02
yang berarti secara  keseluruhan  unit
pembelajaran yang dikembangkan memperoleh
respon sangat praktis.

5. Tahapan Evaluation

Tahapan evaluasi dilakukan setelah
produk pengembangan selesai
diimplementasikan. Berdasarkan dari tahap

implementasi  unit  pembelajaran  flipped
classroom berbasis guided inquiry perlu
dievaluasi. Pada tahap evaluasi dilakukan
evaluasi kembali terhadap produk yang
dikembangkan berdasarkan analisis
penilaian angket respon guru dan siswa.
Tahap awal dimulai dengan
dilakukannya analisis yaitu analisis kebutuhan,
konten, struktur, dan tujuan. Analisis kebutuhan
dilakukan melalui wawancara guru pengampuh
mata pelajaran biologi. Pada analisis konten
diperoleh bahwa kompetensi dasar yang akan

kompetensi dasar 3.6 dan 4.6. Pada analisis
struktur dilakukan dengan tujuan untuk
melakukan analisis striktur konsep materi.
Materi yang akan dituangkan ke dalam unit
pembelajaran dan sekaligus yang akan
diajarkan adalah Sistem Peredaran Darah
dengan mencakup kurikulum 2013. Pada
analisis tujuan dilakukan perumusan tujuan
pembelajaran yang disusun berdasarkan
pengembangan kompetensi dasar (KD)
pada kurikulum 2013 yang digunakan di
sekolah.  Tujuan  pembelajaran  akan
memberikan informasi mengenai hal yang
perlu diketahui, dipahami, ataupun dicapai
oleh peserta didik.

Tahap kedua adalah desain atau
perancangan. Tahapan ini dimulai dari
perancangan sampul dan isi  unit
pembelajaran.

Tahap ketiga adalah pengembangan
dimana tahapan ini dilakukan
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pengembangan produk unit pembelajaran
sesuai dengan perecangan yang telah dibuat
pada  tahap sebelumnya. Setelah
pengembangan selesai selanjutnya
dilakukan validasi oleh validator ahli. Hasil
perolehan  penilaian  kelayakan oleh
validator ahli yaitu dengan rata-rata 3,5 yang
termasuk kedalam kriteria “Valid” (2,5 < Va <
3,5).

Tahapan keempat yaitu implementasi
dimana tahapan ini dilakukan penerapan produk
yang telah dikembangkan. Pada tahap ini,
mencakup uji kepraktisan dengan
menggunakan angket respon guru dan siswa
dan uji keefektifan dengan menggunakan
angket self regulated learning dan hasil belajar
siswa.

Tahap kelima yaitu evaluasi. Tahap ini
dilakukan evaluasi kembali terhadap
produk yang dikembangkan berdasarkan
analisis penilaian angket respon guru dan
peserta didik.

Berdasarkan uji implementasi, penilaian
guru dan peserta didik mengenai kepraktisan
unit pembelajaran yang dikembangkan dengan
menggunakan angket respon guru dan angket
respon siswa VYyaitu 86,6% dan 82,04%.
Berdasarkan dari nilai rata-rata angket respon
yang diperoleh, kriteria kepraktisan unit
pembelajaran dengan setting pembelajaran
flipped classroom berbasis guided inquiry dapat
dikategorikan dalam kategori sangat praktis.
Hal ini berdasarkan kriteria kepraktisan
menurut Irsalina (2018) yang ketika mencapai
rentang 81-100 maka angket respon siswa
tergolong sangat praktis. Dengan demikian
kriteria kepraktisan unit pembelajaran yang
dikembangkan tercapai. Unit pembelajaran
yang dikembangkan didesain dengan baik,
menampilkan banyak gambar terkait materi
sistem peredaran darah, serta lembar kerja
peserta didik sesuai model guided inquiry dan
terdapat pula langkah-langkah pembelajaran
dengan setting pembelajaran flipped classroom
berbasis guided inquiry membantu siswa aktif
dalam belajar serta meningkatkan kemandirian
belajar.

Terdapat beberapa kelebihan dalam
pembelajaran flipped classroom seperti siswa
dapat mempelajari materi pelajaran di rumah
sebelum guru memulai proses pembelajaran
kelas, siswa yang kesulitan memahami materi
pelajaran di rumah akan diberikan pemahaman

dari guru saat pembelajaran di dalam kelas, dan
materi pelajaran yang akan dipelajari dapat
diperolen dari berbagai bentuk sumber,
misalnya video pembelajaran. Kelebihan-
kelebihan tersebut dapat menunjang self
regulated learning peserta didik yang dilihat
dari kemandirian, kepercayaan diri, sikap
disiplin, rasa tanggung jawab, dan berperilaku
mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian ~ Zildiyah  Guswita ddk yang
menjelaskan bahwasanya sistem pembelajaran
flipped classroom berbasis guided inquiry dapat
dikatakan praktis karena telah dilakukan uji
kepraktisan oleh guru dan siswa (Guswita,
2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa unit pembelajaran
dengan setting flipped classroom berbasis
guided inquiry dengan menggunakan model
ADDIE yaitu analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Tahap awal
yaitu analisis kebutuhan yang menjadi standar
dalam  pembuatan  unit  pembelajaran,
selanjutnya mendesain dan mengembangkan.
Unit pembelajaran sistem peredaran darah
dengan setting pembelajaran flipped classroom
berbasis guided inquiry yang dikembangkan
tergolong dalam kategori praktis dengan nilai
rata-rata pada angket respon guru dan siswa
yaitu 86,6 dan 84,02. Diharapkan unit
pembelajaran sistem peredaran darah dengan
setting pembelajaran flipped classroom dapat
dijadikan sebagai buku panduan guru dalam
melakukan proses pembelajaran dan sebagai
acuan untuk penelitian selanjutnya.
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